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Abstrak Penelitian ini mengangkat topik mengenai ideologi dalam novel
Pasar karya  Kuntowijoyo.  Tujuan  penelitian  ini  (1)  mendeskripsikan
ideologi  tokoh  yang  ada  dalam  novel  Pasar karya  Kuntowijoyo,  (2)
mendeskripsikan  perubahan  sosial  yang  dipengaruhi  ideologi  tokoh.
Penelitian ini menggunakan dua pendekatan. 1) konsep ideologi secara
umum. 2) semiotika Roland Barthes untuk melihat proses terbentuknya
ideologi  tokoh  yang  disesuaikan  dengan  ideologi  secara  umum.  Jenis
penelitian ini adalah studi pustaka dan menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Data dalam penelitian ini adalah leksia yang memperlihatkan
unsur-unsur  ideologi  tokoh.  Hasil  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
ideologi yang terdapat dalam novel diwakili oleh masing-masing tokoh.
Humanis dan sosialis digambarkan melalui sikap-sikap Pak Mantri yang
sopan santun, rendah diri, dan penuh kasih sayang dalam menghadapi
setiap masalah. Sementara ideologi kapitalis dimiliki oleh Kasan Ngali.
Hal  itu  digambarkan  melalui  pemikiran  Kasan  Ngali  yang
membandingkan  pedagang  dengan  pegawai  pemerintah.  Menurutnya
pedagang lebih bonefid dibanding menjadi pegawai pemerintah. Masalah
lain yang ditemukan peneliti  dalam analisis ini yaitu perubahan sosial
yang  dipengaruhi  oleh  ideologi  Kasan  Ngali.  Ideologi  kapitalis  yang
dimilikinya  sebagai  seorang  pedagang  telah  mengacaukan  sistem
ekonomi  masyarakat  yang  dulunya  teratur  berubah  jadi  tidak  stabil
semenjak Kasan Ngali mendirikan pasar baru dan bank kredit.
Kata Kunci: Novel, Ideologi, Semiotika
Abstract  This  Study  discuss  about  the ideology  in  the  novel  “Pasar”
written by Kuntowijoyo. The objectives of the study are (1) describing
the ideology of character in the novel “Pasar” written by Kuntowijoyo,
(2)  describing  social  change  that  affected  by  the  ideology  of  the
character. This study uses two approaches. 1) the concept of ideology in
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general, 2) Roland Barthes’s semiotics look out the process of forming
ideology  in  the  character  that  compared  from  ideology  in  general
concept. The kind of this study is literature review and uses descriptive
qualitative  method.  The  data  in  this  study  is  lexia,  which  show  the
unsure  of  character’s  ideology.  The  result  of  this  study  show  that
ideology in the novel are represented in each character. Humanist and
socialist are showed through the personality of Pak Mantri (Character)
who has good behavior in facing any problem. While ideology capitalist
belong  to  Hasan  Ngali.  The  ideology  is  showed  by  Hasan  Ngali’s
thought, where he compares the merchant from civil servant. He thinks
that become the merchant is better than civil servant. Another problem
that is detected in the study is social change that is affected by Hasan
Ngali’s  ideology.  Capitalist  ideology  in  character  Hasan  Ngali  as
merchant has disturb economic system in society, where the economic
system become unstable since Hasan Ngali build new market and Bank
Credit.
Key Words: Novel, Ideology, Semiotics
PENDAHULUAN 
Menurut Gramci sastra adalah situs ideologi.  Menggali  suatu
kelompok  etnis  tertentu  dapat  dilakukan  dengan  memahami
gagasan,  konsep,  dan  pandangan  yang  direpresentasikan  oleh
para  pemikirnya.  Di  samping  melalui  dokumen  kesejarahan,
gagasan,  konsep,  dan pandangan tersebut  dapat  juga  ditelusuri
melalui  karya-karya  budaya.  Salah  satu  wujud  kebudayaan
tersebut adalah karya sastra (Faruk, 213). 
Selain Gramci,  Althusser juga menjelaskan bahwa ideologi
selalu  memerlukan  subjek  dan  subjek  memerlukan  ideologi.
Ideologi merupakan hasil rumusan dari individu-individu tertentu.
Keberlakuannya  menuntut  tidak  hanya  kelompok  bersangkutan.
Selain  membutuhkan  subjek,  ideologi  juga  membutuhkan  objek
(Setiawan dalam Suedi: 2017).    
Kehidupan  dalam  sebuah  novel  atau  roman  pada  dasarnya
merupakan  sikap  atau  pandangan  masyarakat  terhadap  realita
kehidupan  sosial.  Latar  belakang  sosial  budaya  bisa
mempengaruhi  pengarang  dalam  memandang  kehidupan.  Latar
belakang  pengarang  tersebut  dapat  membentuk  ideologi  tokoh
dalam karyanya yang digunakan sebagai media kritik.
Barthes  berkeyakinan  bahwa  semiotika  merupakan  kekuatan
eksentrik budaya modern. Salah satu budaya modern yang sangat
nyata dan penuh  dengan tanda-tanda sosial adalah karya sastra.
Karya  sastra  merupakan  cerminan  dari  masyarakatnya,  oleh
karena  itu  karya  sastra  memiliki  makna  simbolis  yang  perlu
diungkap dengan model semiotika (Sunardi, 2002: 11). 
Novel  merupakan  salah  satu  bentuk  karya  sastra  yang
merupakan  cerminan  dari  lingkungan  sosial  yang  memberikan
gambaran  kompleks  mengenai  kehidupan  manusia.  Gambaran
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kompleks yang dimaksud yaitu problematika yang dialami manusia
pada umumnya seprti ekonomi, agama, sosial dan budaya. 
Novel Pasar yang ditulis oleh Kuntowijoyo berkisah tentang Pak
mantri pasar, sosok priayi yang menjadi panutan di sebuah pasar
kecamatan di pelosok desa, di Jawa. Pak mantri dipandang priyayi
bukan  karena  keturunan,  tetapi  lebih  karena  kepribadiannya.
Semua yang baik-baik dari orang Jawa ada padanya: hidup jujur,
setia,  sopan  santun,  tahu  diri.  Dari  mulutnya  sering  muncul
nasihat-nasihat yang merakyat sekaligus mendalam maknanya. 
Dalam novel  Pasar penulis  memunculkan tokoh dari  berbagai
kalangan yang memiliki perbedaan ideologi. Perbedaan ini lambat
laun mempengaruhi tatanan sosial yang ada di dalam pasar. Selain
itu,  penulis  juga  membenturkan  nilai-nilai  sosial  orang  Jawa
dengan perkembangan zaman. Pasar yang dulu teratur di bawah
emongan Pak mantri sedikit mulai bertambah rumit. Orang-orang
baru  berdatangan.  Anak  muda  masuk  membawa  pemikirannya
sendiri  yang sering tidak mau kompromi.  Belum lagi datangnya
pemilik modal yang mengubah tatanan ekonomi para warga pasar.
Pasar pun mengalami pergolakan sosial. 
Pandangan  hidup  dari  masing-masing  tokoh  digambarkan
dengan apik dalam novel ini. Sosok Pak mantri menggambarkan
kekhawatiran kelas priyayi dalam menghadapi perubahan zaman
pada tahun 1970-an, sementara Kasan Ngali adalah kelas pemodal
yang  masuk  ke  pasar  membawa  modal  besar  dengan  tujuan
meraih keuntungan sebanyak-banyaknya.  Pasar  semacam catatan
sosiologis tentang perbedaan ideologi yang melahirkan perubahan
sosial. Melalui Pasar, penulis menyimpan sekeping data sosiologis
dari  sebuah  masyarakat  kecil  di  pelosok  Jawa  dalam  bentuk
naratif.
Dalam  penelitian  ini  dipilih  novel  Pasar  karya  Kuntowijoyo
karena  dalam  novel  pasar  terdapat  perbedaan  ideologi
antartokohnya.  Perbedaan ideologi  inilah yang ingin  dipaparkan
peneliti  dengan  menggunakan  konsep  ideologi  secara  umum.
Ideologi  adalah  kumpulan  ide  atau  gagasan  aqidah  aqiyyyah
(akidah  yang  sampai  melalui  proses  berpikir).  Dalam semiotika
Barthes  ideologi  dapat  dilihat  pada  konsep  mitosnya,  Barthes
memberikan pemahaman bagaimana membedah mitos yang ada di
dalam  novel.  Mitos  dalam  konsep  semiotika  Barthes  bukanlah
cerita-cerita  yang  panjang,  melainkan  mitos  adalah  bahasa  itu
sendiri.
Berdasarkan pemahaman tersebut, peneliti beranggapan bahwa
novel  semiotika  atau  semiologi  Barthes  sangat  bisa  digunakan
untuk melihat bagaimana proses terbentuknya ideologi tokoh, dan
kemudian sesuaikan dengan konsep ideologi  secara umum yang
adalah di dalam novel Pasar karya Kuntowijoyo.
METODE PENELITIAN
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Metode penelitian  sastra  adalah  cara  yang dipilih  peneliti
dengan mempertimbangkan bentuk,  isi,  dan sifat  sastra sebagai
subjek  kajian  (Endraswara,  2013:  8).  Metode  penelitian  yang
digunakan  dalam  penelitian  ini  sendiri  yaitu  metode  deskriptif
kualitatif  dengan  model  semiotika  Roland  Barthes.  Di  katakan
deskriptif karena data yang dikaji dideskripsikan sedemikian rupa,
sehingga  memperoleh  gambaran  yang  utuh  mengenai  ideologi
tokoh  dalam   novel   Pasar   karya  Kuntowijoyo.  Penelitian  ini
dikatakan kualitatif karena data yang diperoleh berupa gambaran
formasi  ideologi  yang  terkandung  dalam  novel  Pasar  karya
Kuntowijoyo.  Adapun  jenis  penelitian  yang  digunakan  adalah
penelitian kepustakaan. Dikatakan penelitian kepustakaan karena
penelitian  ini  didukung  oleh  referensi  yang  baik  berupa  novel
Pasar karya Kuntowijoyo. Data dalam penelitian ini adalah satuan
pembacaan  berupa  kata.  Frasa  klausa,  kalimat,  dan  paragraf
terkait   ideologi  dan perubahan sosial  dalam novel  Pasar  karya
Kuntowijoyo.  Sumber  data  yang  digunakan dalam penelitian  ini
yaitu novel karya Kuntowijoyo berjudul Pasar. Novel dengan tebal
378  halaman  ini  adalah  terbitan  DIVA  Press  dan  Mata  Angin
(Anggota  IKAPI),  pada  tahun  2017  di  Yogyakarta.   Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu:
Teknik  pengumpulan  data  dalam  penelitian  ini  adalah
melakukan studi pustaka terkait dengan objek material, dalam hal
ini  novel  Pasar  karya  Kuntowijoyo  dan  objek  formalnya
menggunakan  konsep  ideologi  secara  umum.  Mengidentifikasi
data terkait ideologi tokoh dalam novel  Pasar  karya Kuntowijoyo.
Mengidentifikasi data terkait perubahan sosial yang dipengaruhi
oleh ideologi tokoh dalam novel Pasar karya Kuntowijoyo.
Teknik  analisis  data  dalam  penelitian  ini  adalah  semiotika
Roland  Barthes  Dalam menganalisis  dan  menguraikan  mitos,
Barthes menjelaskan tiga model pembacaan mitos (Barthes, 2015:
184-185), yaitu sebagai berikut: Sehubungan dengan analisis yang
akan  dilakukan,  menurut  Barthes  (2015:186),  tipe  pemfokusan
ketigalah yang dipakai. Tujuannya adalah menghubungkan skema
mitos  dengan sejarah umum.  Ketertarikan dengan kepentingan
masyarakat tertentu, dan dari semiologi menuju ideologi dalam hal
ini,  sifatnya  adalah  sebagai  pembaca  mitos  yang  memperdalam
analisis  sampai  ketataran  kritis.  Oleh  karena  itu,  penyusunan
menggunakan  fokus  tipe ketiga dengan tahapan sebaga berikut:
Mengkaji struktur tanda linguistik yang tersusun dari relasi antara
tokoh  yang  terdapat  dalam  setiap  bab sebagai  tanda  global.
Memposisikan  tanda  global  sebagai  makna  dan  bentuk  yang
darinya  konsep  akan  berkorelasi  dalam  sebuah  penandaan.
Penanda  yang  terbentuk  dari  korelasi  makna  bentuk  dengan
konsep  dalam  masing-masing  bab diposisikan  sebagai  pendaan
mitis awal yang bisa disebut sebagai sub-mitos, mitos diasumsikan
sebagai  sub-mitos  dan,  Dari  sub-mitos-sub-mitos  tersebut,  bisa
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ditemukan  rangkaian  pesan  ideologi  yang  memperkuat  sebuah
pesan  ideologis  utama  yang  dinaturalisasikan  melalui  mitos.
Terkait dengan penjelasan di atas,  novel Pasar karya Kuntowijoyo
akan  dianalisis  dengan  semiologi  Roland  Barthes,  dalam
membedah  karya  sastra  Barthes  menjelaskan  tiga  model
pembacaan  mitos   dan  model  ketigalah  yang  akan  digunakan




“Rumusnya  adalah  kebahagiaan  bagi  orang  banyak.
Sesuaikanlah kepentinganmu dengan kepentingan yang
lebih  besar.  Inilah  yang  diperbuat  Arjuna   ketika
menghadapi Resi Bima. Tidak salah lagi, pahlawan itu
mencintai  musuhnya,  yang  juga  moyangnya.  Tetapi
lenyapkanlah  dirimu  bersama  tujuan  yang  mulia.
Muliakanlah  dirimu  bersama  kepentingan  manusia.
Mungkin  itu  menyiksamu.  Menyedihkanmu.
Menyengsarakanmu.  Tetapi  apa  arti  setitik  air  dalam
samudra  luas?  Dan  siapakah  sangkamu  Adipati  itu
karena  itu?  Ia  tahu  Pandawa  itu  saudaranya  sendiri.
Tetapi ia memihak Kurawa, padahal sudah jelas bahwa
ia akan hancur? Mengapa? Ia seorang pemberani. Satria
itu  menempatkan  dirinya  sebagai  bagian  dari  warga
yang hidup di Atina. Ia adalah bagin dari negara itu. Ia
hanya  satu  bagian yang harus  ikut  dalam arus  besar
yang disebut  perang Baratayuda” (Kuntowijoyo,  2017:
279).
Kutipan  di  atas,  menuturkan  tentang  filosofi  mengenai
kepemimpinan  Jawa,  yaitu  mengutamakan  kepentingan  orang
banyak  dari  pada  kepentingan  diri  sendiri.  Mengalahkan  diri
sendiri demi kemulian orang banyak. Pak Mantri, sebagai seorang
kepala pasar yang merupakan pemimpin tampak masih memegang
teguh konsep tersebut.  
Tokoh 
Istilah  “tokoh”  menunjuk  pada  orangnya,  pelaku  cerita,
misalnya sebagai jawaban terhadap pertanyaan: “Siapakah tokoh
utama novel itu?”,  dan sebagainya. Penokohan dan karakteristik
menunjuk pada penempatan tokoh-tokoh tertentu dengan (watak-
wataknya)  tertentu dalam sebuah cerita.  Atau seperti  dikatakan
Jones penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang
seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita  (Nurgiyantoro,
2013: 258). 
Pak Mantri
Cakrawala Listra : Jurnal Bahasa, Sastra, dan Budaya Indonesia
 Vol. 1 No. 2 (Juli - Desember 2018) ; Hlm 85 - 96| 89
Herni : Ideologi dalam Novel « Pasar » Karya Kontowijoyo
“Dalam  pakaian  putih-putih  yang  kelonggaran  dan
luntur dengan ikat pinggang melilit di perut, sepasang
sepatu  sandal  dengan  kaos  kaki  putih,  di  kepalanya
sebuah  topi  linen  putih,  pagi  itu  Pak  Mantri  pasar
datang di tempat kerjanya. Tas kulit coklat kehitaman,
perlengkapan sempurna bagi seorang Pak Mantri. Tidak
seorang  pun  di  kecamatan  itu,  kecuali  mantri  pasar,
yang  menggunakan  kelengkapa  semacam  itu”
(Kuntowijoyo, 2017: 6). 
Kutipan  di  atas  menggambarkan  penampilan  Pak  Mantri
dengan seragam dinasnya sehari-hari.  Perlengkapan penampilan
Pak Mantri diuraikan mulai dari ujung kepala hingga ujung kaki.
Penampilan Pak Mantri yang khas tidak ada duanya di kecamatan
itu,  sehingga membuatnya mudah dikenali. 
Kasan ngali 
“Ia harus melewati juga rumah Kasan Ngali? Pada hari
pasaran itu bisa jadi ia berjalan tanpa sepengetahuan
Kasan Ngali meskipun ia lewat muka rumah orang itu.
Dapat dibayangkan, Kasan Ngali sedang sibuk menjual
gaplek.  Orang  kaya  itu  menimbun  gaplek  di  musim
panen,  untuk  dijual  dengan  harga  tinggi  di  musim
paceklik.  Itulah  yang  didendamkan  Pak  Mantri  atas
nama prikemanusian” (kuntowijoyo, 2017: 82). 
Demi meraih keuntungan yang besar Kasan Ngali menimbun
bahan makanan berupa gaplek, gaplek itu dibelinya pada musim
panen dengan harga murah dan dijualnya pada musim kekurangan
bahan  makanan  dengan  harga  tinggi.  Sikap  Kasan  Ngali  yang
tidak  memperdulikan  kesensaraan  masyarakat  membuat  Pak
Mantri  tidak  begitu  menyukai  Kasan  Ngali  hal  itu  menurutnya
tidak berperikemanusiaan. 
Latar
“Koran  itu  dipinjamnya  dari  kantor  kecamatan.  dan
ketahuilah,  hanya lingkungan terpelajar di  Kecamatan
Gemolong  itu  suka  membaca  koran”  (Kuntowijoyo,
2017: ).
Kutipan di atas menjelaskan bahwa kecamatan yang dimaksud
dalam  keseluruhan  cerita  novel  Pasar  ini  adalah  kecamatan
Gemolong.  Seluruh peristiwa dan kejadian yang terdapat  dalam
novel Pasar ini terjadi di Kecamatan Gemolong. 
“Sampai di depan pintu pasar dicarinya Paijo, tukang karcis
itu.  Hanya  ada  dua  pegawai  pasar:  Pak  Mantri  pasar  dan
tukang  karcis,  merangkap  tukang  sapu  serta  perkerjaan-
pekerjaan lainnya” (Kuntowijoyo, 2017: 6). 
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Pasar itu hanya memiliki dua orang pekerja. Pak Mantri yang
menjabat  sebagai  kepala  pasar  dan  anak  buahnya  Paijo  yang
bekerja sebagai penarik karcis sekaligus merangkap jadi tukang
sapu dan pekerjaan lainnya. 
“Kantor  pasar  itu  begandengan dengan kantor  bank pasar.
Ada  bedanya,  kantor  bank  pasar  sedikit  lebih  putih
temboknya,  hanya  tidak  lepas  dari  rumah-rumah  burung
dara” (Kuntowijoyo, 2017: 3).
Kantor bank pasar itu bergandengan dengan kantor pasar.
Namun,  ada  sedikit  perbedaan  bank  pasar  agak  bersih  dan
memiliki tembok yang sedikit lebih putih dari kantor pasar. Hanya
tidak terlepas dari sarang burung-burung dara pak mantri. 
“Kantor  kecamatan  itu  tidak  jauh.  Ia  harus  melewati  dari
belakang.  Kakinya  ringan,  berkat  rajinnya  merawat  daun-
daun.  Hanya lelaki  tua itu  yang sadar keguaan jamu-jamu”
(Kuntowijoyo, 2017: 59). 
Letak kantor camat itu tidak begitu jauh dengan pasar, Pak
Mantri harus melewati belakang pasar. Langkahnya begitu ringan
berkat  rajinnya ia  meracik  tumbuh-tumbuhan yang dijadikannya
jamu.
“Hari itu masih pagi di pasar itu, matahari kuning kemerahan,
berbinar-binar  menyentuh  gumpalan-gumpalan  daun  asam
palem di atas los-los pasar. Di bawah pohon asam itu masih
dingin. Los-los pasar dari besi-besi dengan atap yang lumutan
berjajar  sepi.  Sedikit  saja  saja  orang.  Mereka  membuka
bungkus-bungkus   dagangan  menggelarnya  di  lantai,  di
bawah los-los pasar atau empar, atau jalanan” (Kuntowijoyo,
2017: 2)
Pada  pagi  hari  di  waktu  matahari  berwarna  kuning
kemerahan,  berbinar-binar menyentuh gumpalan-gumpalan daun
asam palem di atas los-los pasar. Di bawah pohon asam keadaanya
masih  dingin.  Los-los  pasar  yang  terbuat  dari  besi-besi  dengan
atap yang lumutan berjajar rapi. Belum begitu banyak orang yang
datang, terlihat beberapa diantara mereka sedang sibuk membuka
bungkusan-bungkusan dagangan dan menggelarnya  di  lantai,  di
bawah los-los pasar, empar, atau pun di jalanan.
“Waktu  itu  dilihatnya  orang  hiruk  di  jalanan  dekat  kantor
pasar.  Paijo  dengan  pakaian  dinas  berdiri  gagah  di  muka
pedagang  beras.  Perempuan  itu  menunjuk-nunjuk.  Wah,
tontonan yang baik!  Di  Jakarta,  di  Bandung,  di  mana-mana
tidak akan dijumpa.  Tontonlah,  Zaitun” (Kuntowijoyo,  2017:
35).
Beberapa orang berkumpul di  depan kantro pasar mereka
sedang mengerumuni Paijo yang sedang berdebat dengan seorang
pedagang beras. Pedagang itu menunjuk-nunjuk Paijo, Zaitun yang
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belum  lama  datang  menyaksikan  pula  kejadian  itu.  Zaitun
menganggap kejadian itu merupakan tontonan yang menarik. 
Ideologi   
Humanis 
 “Gambaran  tuduhan  halus  Zaitun  membututi  Pak
Mantri. Menyita pikirannya. Dan sebentar-sebentar juga
muncul  Kasan  Ngali  di  benaknya.  Sesungguhnya,
andaikata ia harus menangis karena sedih telah disalah
tuduhkan, orang ialah karena Siti Zaitun. Semua orang
boleh  memarahinya,  membecinya,  asal  jangan  Siti
Zaitun.  Persahabatannya,  yang  entah  bagaimana,  tak
mengizinkan  gambaran  buruk.  Itulah”
(Kuntowijoyo, 2017: 75). 
Pak  Mantri  merupakan  orang  tua  yang  memiliki  sikap
rendah  diri  dan  penuh  kasih  sayang.  Bentuk  rendah  diri  yang
ditampilkan Pak Mantri terlihat ketika ia dituduh oleh Siti Zaitun
yang  merupakan  pegawai  bank  pasar.  Tuduhan  Zaitun  tidak
membuat Pak Mantri marah melainkan ia merasa sedih mengingat
persahabatan  mereka.  Persahabatan  itu  tidak  mengizinkan
gambaran buruk. Dalam analisis Barhtes ungkapan tersebut dapat
diformulakan  demikian:  penanda  (ungkapan  tak  mengizinkan
gambaran  buruk  itulah),  petanda,  (ketidak  inginan  membenci),
tanda  (tak  mengizinkan  gambaran  buruk  itulah).  Formila  mitis:
bentuk  (persahabatan  Pak  Mantri  dengan  Zaitun  tidak
mengijinkannya untuk membenci), konsep (sikap kasih mengasihi
mengalahkan rasa benci).  Dalam sebuah kehidupan masyarakat,
agar  terciptanya  suatu  hubungan  yang  harmonis,  masyarakat
dianjurkan menenamkan nilai-nilai perikemanusian. Batasan usia
mesti  dijadikan  alat  untuk  mempererat  tali  persaudaraan,  yang
mudah menghargai yang tua dan yang tua mengasihi yang muda. 
Sosialis 
 “Begini,  Pak.  Untuk  membangun  negara  perlu
pengarahan seluruh dana dan tenaga dari  masyarakat.
salah  satu  cara  untuk  mengumpulkan  dan  itu  ialah
melalui tabungan. Itulah gagasan pokok dalam petemuan
itu. Rakyat perlu diberi penerangan tentang pentingnya
menabung. Kami mengharapkan kedatangan Pak Camat.
Juga  kami  akan  undang  pejabat-pejabat  lain  yang
berwenang.  Kita  mesti  mempertahankan  satu-satunya
bank yang ada di sini. Sebab bank itu ada kemungkinan
akan  ditutup  seandainya  rugi. Apakah  bapak  camat
tidak malu kalau sampai orang luar mencap daerah
ini sebagai daerah yang tidak maju?”  (Kuntowijoyo,
2017: 221). 
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Dari kutipan di atas terlihat bagaimana Pak Mantri berusaha
meyakinkan Pak Camat tentang pentingnya menabung. Pak Mantri
mengatakan bahwa tabungan merupakan salah satu sumber dana
pembangunan  negara.  Oleh  karena  itu,  sangat  penting  untuk
memberikan penerangan kepada masyarakat tentang pentingnya
menabung.  Hal  ini  juga  merupakan cara agar  bank pasar  satu-
satunya  yang  ada  di  kecamatan  itu  tetap  bertahan.  Sehingga,
kecamatan Gemolong tidak dicap sebagai daerah yang tidak maju.
Analisis  barthes  memformulakan  ungkapan  tersebut  sebagai
berikut;  penanda  (ungkapan  apakah  Bapak  Camat  tidak  malu
kalau sampai orang luar mencap daerah ini sebagai daerah yang
tidak  maju?),  petanda  (bentuk  ancaman),  tanda  (apakah  Bapak
Camat  tidak  malu  kalau  sampai  orang  luar  mencap  daerah  ini
sebagai  daerah  yang  tidak  maju?).  Formula  mitis;  bentuk
(keinginan  untuk  memajukan  daerah Gemolong),  konsep  (usaha
untuk memajukan daerah Gemolong). 
Kapitalis 
 “Itulah engkau mesti yakin.  Swasta itu lebih bonafid dari
usaha pemerintah. sebab kita menyadari bahwa langganan itu
raja.  Lihatlah  bagaimana  aku  bekerja.  Menjadi  pedagang
bukan menjadi  raja.  Tetapi  pelayan.  Di  sini  aku suka pakai
celana kolor. Itu menguntungkan pekerjaan. Pedagang gaplek
bukan pegawai  kantor. Lihat  saja,  pasar yang kubuka itu!”
Paijo  melihat  pasar  itu.  Benar-benar  Kasan  Ngali  ingin
menyaingi pasar yang sah.  “Lebih bersih. Lebih strategis.
Tidak bayar karcis. Kita berlomba dalam memberi servis
masyarakat. Itulah ilmu dagang. Pegawai tak punya ilmu itu.
Kau anggap pedagang di pasar mesti melayanimu, dan bukan
sebaliknya. Kalau ingin jadi feodal jangan kerja macam begini.
Masyarakat tak butuh lagi semangat itu!” Pelajaran yang baik
didengar.  Ada  betulnya.  Nampaknya  sekali  itu  kata-kata
Kasan Ngali mengena betul pada Paijo” (Kuntowijoyo, 2017:
113-114).
Dari dialog di atas, terlihat Kasan Ngali sedang menasehati
Paijo,  ia  mengatakan bahwa pekerjaan swasta  itu  lebih  bonafid
dibandingkan  dengan  usaha  pemerintah.  Analisis  menguraikan
ungkapan tersebu sebagai berikut: penanda (ungkapan swasta itu
lebih bonafid),  petanda (swasta lebih jujur),  tanda (swasta lebih
bonafid).  Formula  mitis:  bentuk  (pedagang  lebih  menjanjikan),
konsep  (pedagang  lebih  memberikan  jaminan  hidup).  Mitos.
Seorang pedagang mempunyai ilmu berlomba dalam memberikan
servis  kepada  masyarakat.  formula  linguistiknya:  penanda
(ungkapan  memberikan  servis  kepada  masyarakat),  petanda,
(kemampuan memberikan pelayanan kepada masyarakat),  tanda
(memberikan  servis  kepada  masyarakat).  formula  mitis:  bentuk
(usaha  menguasai  para  pedagang  dari  pasar  yang  sah  dengan
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memdirikan pasa baru yang lebih bersih tanpa retribusi), konsep
(untuk  mendapatkan  keuntungan  yang  sebesar-besarnya  dan
kuasa  atas  pasar).  Berdagang  merupakan  kegiatan  yang
memerlukan  wawasan  pengetahuan  yang  luas  mengenai  cara
memberikan  kepuasan  kepada  konsumen.  Selain  hasil  produksi
yang berkualitas hal lain yang diperlukan dalam bersaing di pasar
bebas adalah kepuaasan pelayanan. Pelayanan yang memuaskan
bagi  konsumen  merupakan  salah  satu  cara  yang  dapat
mewujudkan keberhasilan dalam berdagang. 
Perubahan Sosial Yang Dipengaruhi Ideologi Tokoh
Perubahan sosial yang ada di masyarakat tidak terlepas dari
peranan masyarakat  itu  sendiri.  Baik  peranannya dalam bidang
ekonomi,  sosial,  politik,  dan  budaya.  Perubahan  ini  terkadang
dipengaruhi  oleh  ideologi-ideologi  masyarakat  dalam  menjalani
kehidupan  sehari-hari.  Novel  Pasar karya  Kuntowijoyo
memperlihatkan perubahan sosial yang dipengaruhi oleh ideologi-
ideologi tokoh. Salah satu tokoh yang mempengaruhi perubahan
sosial ekonomi adalah tokoh Kasan Ngali. Sistem sosial ekonomi
yang dahulunya teratur di bawah  emongan Pak Mantri  berubah
menjadi  tidak  stabil  semenjak  kehadiran  Kasan  Ngali  yang
mendirikan pasar baru dan bank kredit. Perubahan sosial ekonomi
dalam novel yang dipengaruhi oleh Kasan Ngali ini, diperlihatkan
pengarang  dalam  pandangan  tokoh  Pak  Mantri.  Kasan  Ngali
adalah seorang pedagang kapitalis. Dalam menjalankan usahanya
Kasan  Ngali  mengambil  kesempatan  mengenai  masalah  yang
terjadi  di  pasar  lama  dengan  membuka  pasar  baru  untuk  para
pedagang  yang  ada  di  pasar  lama.  Ulah  Kasan  Ngali  ini  pun
dilaporkan Pak Mantri pada Pak Camat. Berikut kutipannya. 
“Beberapa orang di meja-meja lain sudah menimbulkan
bunyi-bunyi  kalau  mereka  berkemas  mau  pulang.  Itu
menganggu Pak Mantri menyusun kalimat. “Apa sudah
jam  pulang,  Pak?”  “selalu  ada  waktu  untuk  pak
mantri  .”  “Syukurlah.”  Pak  Mantri  menyusun  lagi
pikiran-pikirannya. Inilah sialnya, kalau awak sudah tua,
menyusun  pikiran  sulitnya  menghadapi  mertua.  Hum,
Pak  Mantri  tidak  punya  pengalaman  menghadapi
mertua,  namun  begitu  dia  berfikir.  Kebiasaannya
berbicara  teratur,  membuatnya  berhati-hati.  “Adapun
kedatangan  saya  kemari  kali  ini,  pertama  ya  hanya
menanyakan  kabar  saja.  Kedua,  soal  pasar  itu.”  Ia
berhenti  sebentar.  Permulaan  yang  baik!”  saya  ingin
minta  keputusan  yang  adil  dari  pemerintah  tentang
laporan yang telah kami buat tempo hari itu. Pasar baru
itu  menyaingi  usaha  pemerintah.  dan  menyabot
kelancaran  perdagangan  rakyat”  (Kuntowijoyo,  2017:
218). 
Cakrawala Listra : Jurnal Bahasa, Sastra, dan Budaya Indonesia
 Vol. 1 No. 2 (Juli - Desember 2018) ; Hlm 85 - 96| 94
Herni : Ideologi dalam Novel « Pasar » Karya Kontowijoyo
Pak  Mantri  membuka  percakapan  dengan  basa-basi
menanyakan  kabar  Pak  Camat,  kemudian  menyampaikan
kegelisahannya mengenai pasar baru yang didirikan Kasan Ngali.
Ia  ingin  adanya  keputusan  yang  adil  dari  pemerintah  tentang
laporan yang ia buat sebelumnya. Pasar baru yang didirikan Kasan
Ngali menurutnya menyaingi usaha pemerintah yaitu pasar yang
sah dan menyabot kelancaran perdagangan masyarakat.
KESIMPULAN
Ideologi  yang  terdapat  dalam  novel  diwakili  oleh  masing-
masing tokoh. Humanis dan sosialis  digambarkan melalui  sikap-
Sikap Pak Mantri  yang beretika, sopan santun, rendah diri,  dan
penuh kasih sayang dalam menghadapi setiap masalah. Sementara
ideologi kapitalis dimiliki oleh Kasan Ngali. Hal itu digambarkan
melalui  pemikiran  Kasan Ngali  yang  membandingkan pedagang
dengan pegawai pemerintah. Menurutnya pedagang lebih bonefid
dibanding  menjadi  pegawai  pemerintah.  Masalah  lain  yang
ditemukan peneliti dalam analisis ini yaitu perubahan sosial yang
dipengaruhi oleh ideologi Kasan Ngali. Bahwa ideologi kapitalisme
yang dimilikinya  sebagai  seorang  pedagang telah  mengacaukan
sistem  ekonomi  masyarakat  yang  dulunya  teratur  berubah  jadi
tidak stabil semenjak ia mendirikan pasar baru dan bank kredit.
Menurut  pak  mantri,  pasar  baru  Kasan  Ngali  telah  menyaingi
usaha pemerintah yaitu pasar yang sah dan menyabot kelancaran
perdagangan  masyarakat.  Selain  itu,  ulah  Kasan  Ngali  yang
mendirikan bank kredit  telah menghambat  program pemerintah
agar  masyarakat  lebih  suka  menabung  ketimbang  mengutang.
Bank  kredit  yang  didirikan  Kasan  Ngali  telah  merangsang
masyarakat untuk hidup mewah dan tidak berproduksi.
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